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Abstract

Academic performance is a learning result that is measured by examination score. A few studies show that Academic
Performance is influenced by contingent self-worth. But there is no study that examines if academic performance can be
influenced by self-compassion and appearance contingent self-worth. Self-compassion directly influences someone’s ability
to evaluate themselves. Appearance contingent self-worth is when someone puts their self-worth in their appearance. This
study is conducted to examine the influence of self-compassion and appearance contingent self-worth toward academic
performance of junior high school and senior high school students in X school located at North Jakarta. This study uses
quantitative methods. Participants were 115 students aged 12 to 18 Junior High School and Senior High School students.
Data was collected by questionnaire and examination score. Data collection for variables of academic performance is by math
final exam score. Data collection techniques for variables of self-compassion and self-worth contingent on the perception of
appearance is a questionnaire whose details are based on self-worth scale and self-compassion scale. The scale used in this
study uses a rating scale that is Likert. The result of this study is that self-compassion and appearance contingent self-worth
influence academic performance by 7.8%. This research found that self-compassion has positive and significant influence to
academic performance. Appearance contingent self-worth has negative and significant influence to academic performance.
The next research might include students' perfectionist tendencies and its influences to academic performance.
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Abstrak

Kinerja akademik merupakan hasil belajar siswa yang diukur melalui nilai ujian. Beberapa studi telah menunjukkan bahwa
kinerja akademik dapat dipengaruhi keberhargaan diri kontinjen. Namun belum ada penelitian yang mengkaji pengaruh welas
diri dan keberhargaan diri kontinjen pada persepsi penampilan, terhadap kinerja akademik. Welas diri secara langsung
mempengaruhi kemampuan untuk mengevaluasi diri. Keberhargaan diri kontinjen pada persepsi penampilan adalah saat
seseorang menempatkan keberhargaan dirinya pada persepsi penampilan. Peneliti melakukan penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui peranan welas diri dan keberhargaan diri kontinjen pada persepsi penampilan terhadap kinerja akademik pada
siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah Atas (SMA) pada sekolah X di Jakarta Utara. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif. Partisipan penelitian adalah siswa SMP dan SMA dengan rentang usia 12 sampai dengan
18 tahun berjumlah 115 siswa. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan nilai ujian. Teknik pengumpulan data untuk variabel
kinerja akademik adalah menggunakan nilai ujian semester untuk mata pelajaran matematika. Teknik pengumpulan data
untuk variabel welas diri dan keberhargaan diri kontinjen pada persepsi penampilan adalah kuesioner yang butir-butirnya
dibuat berdasarkan self-worth scale dan self-compassion scale. Skala yang digunakan pada penelitian ini memakai skala
penilaian, yaitu Likert. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa welas diri dan keberhargaan diri kontinjen pada persepsi
penampilan berperan sebanyak 7,8% terhadap kinerja akademik. Penelitian ini membuktikan bahwa welas diri
mempengaruhi Kinerja akademik siswa secara secara positif dan signifikan dan keberhargaan diri kontinjen pada persepsi
penampilan mempengaruhi kinerja akademik siswa secara negatif dan signifikan. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan
variabel kecenderungan perfeksionis siswa terhadap kinerja akademik.

Kata kunci: kinerja akademik, welas diri, keberhargaan diri kontinjen, sekolah, siswa
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() I

1 Pendahuluan untuk _gagal dapat mempengaruhi  pencapaian
akademik siswa [4].

Kinerja  akademik adalah  pengukuran  yang
disampaikan dalam bentuk angka maupun simbol
tertentu  untuk  menggambarkan  kemampuan
kompetensi akademik siswa [1], [2]. Keinginan untuk
dihargai dan pengaruh psikologis positif dari sekeliling
mempengaruhi kinerja akademik siswa [3]. Ketakutan

Keputusan kepala badan standar, kurikulum, dan
asesmen  pendidikan  kementerian  pendidikan,
kebudayaan, riset, dan  teknologi nomor
008/H/KR/2022 tentang capaian pembelajaran pada
pendidikan anak usia dini, jenjang pendidikan dasar,
dan jenjang pendidikan menengah pada kurikulum
mereka tentang dimensi, elemen dan sub elemen profil
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pelajar Pancasila pada Kurikulum Merdeka tahun 2022
mencakup beberapa dimensi. Dalam cakupan capaian
dimensi mandiri pada usia 13 hingga 15 tahun adalah
siswa mampu membuat penilaian yang realistis
terhadap kemampuan dan minat, serta prioritas
pengembangan diri berdasarkan pengalaman belajar
dan aktivitas lain yang dilakukannya dan 16 hingga 18
tahun adalah siswa mampu mengidentifikasi kekuatan
dan tantangan-tantangan yang akan dihadapi pada
konteks pembelajaran, sosial dan pekerjaan yang akan
dipilihnya di masa depan. Kedua aspek dalam dimensi
tersebut dinilai peneliti akan berkembang seiring
dengan bertambahnya tingkat welas diri siswa.

Welas diri efektif dalam meningkatkan empati, kasih
sayang, perhatian, dan kesejahteraan, serta mengurangi
tekanan psikologis [5]. Welas diri mempunyai
pengaruh yang negatif dengan ketakutan terhadap
kegagalan dan secara positif berhubungan dengan
kompetensi akademik [6]. Welas diri membantu dalam
menghindari perkembangan dari kelelahan kepada
depresi. Siswa dengan rasa welas diri yang rendah
memiliki kelelahan emosional dan depresi yang lebih
tinggi [7]. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
keberhargaan diri kontinjen pada persepsi penampilan
mempengaruhi cara siswa dalam memanfaatkan waktu
belajar.  Welas diri yang tinggi memungkinkan
seseorang untuk belajar dari kesalahan, mengurangi
kritik terhadap diri, dan melihat kegagalan sebagai
sarana untuk belajar sehingga mengurangi rasa takut

(8], [9].

Di era sosial media, persepsi penampilan menjadi
sangat penting. Persepsi penampilan memiliki harga
yang harus dibayar agar seseorang dapat memenuhi
standar kecantikan yang diinginkan, misalnya waktu
dan tenaga. Penggunaan waktu dalam bermain,
aktivitas fisik, waktu di depan layar, dan beristirahat
mempengaruhi kinerja akademik [10]. Seseorang yang
meletakkan keberhargaan dirinya pada penampilan
menjadi tidak fokus dalam akademik dan lebih
memberi perhatian untuk memperhatikan penampilan
mereka [11].

Ketika orang memiliki keberhargaan diri kontinjen
pada persepsi penampilan, harga diri mereka naik
setelah sukses dan turun setelah kegagalan dan

kemunduran [11]. Keberhargaan diri kontinjen
menunjukkan bahwa kesuksesan dapat membuktikan
keberhargaan diri seseorang, keberhargaan diri

kontinjen juga menciptakan stres karena kegagalan dan
membuktikan ketidakberdayaan individu [10]. Peneliti
memperkirakan bahwa keberhargaan diri kontinjen
pada persepsi penampilan akan mempengaruhi kinerja
akademik siswa. Welas diri dapat mempengaruhi
kesehatan mental siswa, dan mempengaruhi
kemampuan evaluasi siswa. Peneliti meneliti pengaruh
dari welas diri dan keberhargaan diri kontinjen pada
persepsi penampilan terhadap kinerja akademik siswa.

Hasil yang didapatkan dari penelitian ini sangat
diharapkan untuk dapat mengambil bagian dalam
berkembangnya ilmu psikologi khususnya pada
psikologi pendidikan, terkait dengan kinerja akademik.
Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu catatan
dan tambahan informasi mengenai keterkaitan antara
welas diri dan keberhargaan diri kontinjen pada
persepsi penampilan terhadap dengan kinerja akademik
siswa SMP (Sekolah Menengah Pertama) dan SMA
(Sekolah Menengah Atas). Penelitian ini diharapkan
dapat digunakan sebagai referensi kajian bagi orang
tua, sekolah, dan remaja dalam meningkatkan upaya-
upaya kinerja akademik yang diharapkan, terutama
pada welas diri dan keberhargaan diri kontinjen pada
persepsi penampilan. Hipotesis 1 dari penelitian ini
adalah bahwa welas diri berperan terhadap kinerja
akademik siswa. Kinerja akademik sebagai suatu
kemampuan dalam mencapai sebuah pengetahuan atau
tingkat kompetensi dari tugas-tugas yang diberikan di
sekolah.

Welas diri didefinisikan sebagai kemampuan untuk
mengasihi diri dan memberikan evaluasi atas kelebihan
dan kekurangan [6]. Siswa yang memiliki welas diri
yang lebih tinggi dinilai lebih mempunyai keyakinan
diri dan mencari lebih banyak sumber belajar,
diekspektasikan mempunyai nilai semester yang lebih
tinggi [12]. Siswa memiliki rasa welas diri memiliki
penilaian yang baik dalam mengevaluasi diri [13].
Peneliti memperkirakan ~ welas  diri dapat
mempengaruhi  kesehatan mental siswa, dan
mempengaruhi sikap siswa dalam menghadapi ujian
dan keadaan-keadaan sulit di sekolah. Dengan
demikian dapat dinyatakan bahwa welas diri berperan
terhadap kinerja akademik siswa.

Hipotesis 2 dari penelitian ini adalah bahwa
keberhargaan diri kontinjen pada persepsi penampilan
berperan terhadap Kkinerja akademik siswa. Siswa
dengan keberhargaan diri kontinjen pada persepsi
penampilan menempatkan keberhargaan diri mereka
pada penampilan. Hal tersebut menyebabkan siswa
menggunakan waktu dan tenaga yang dimiliki untuk
mengejar standar penampilan tertentu. Penggunaan
waktu dalam bermain, aktivitas fisik, waktu di depan
layar, dan beristirahat mempengaruhi Kinerja akademik
[12]. Dapat disimpulkan bahwa keberhargaan diri
kontinjen pada persepsi penampilan berperan terhadap
kinerja akademik siswa.

Hipotesis 3 dari penelitian ini adalah bahwa welas diri
dan keberhargaan diri kontinjen pada persepsi
penampilan berperan terhadap kinerja akademik siswa.
Peneliti melihat apakah variabel welas diri dan
keberhargaan diri kontinjen pada persepsi penampilan
mempengaruhi  kinerja akademik siswa. Peneliti
melakukan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
peranan welas diri dan keberhargaan diri kontinjen
pada  persepsi  penampilan  terhadap  Kinerja
akademikpada siswa SMP dan SMA.

Psyche 165 Journal — Vol. 16 No. 4 (2023) 310-315

311



Felicia, dkk

2. Metodologi Penelitian

Penelitian ini  menggunakan metode penelitian
kuantitatif. Lokasi penelitian dilaksanakan di Sekolah
X. Sekolah X merupakan sekolah Kristen swasta yang
berlokasi di Jakarta Utara. Perlengkapan penelitian
yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut: formulir Google yang sudah berisi item
penelitian dari variabel welas diri dan keberhargaan
diri kontinjen pada persepsi penampilan, dan jaringan
internet yang digunakan siswa untuk mengisi formulir
Google. Data yang dikumpulkan untuk variabel kinerja
akademik dilihat berdasarkan perolehan nilai ulangan
semester pelajaran matematika karena nilai mata
pelajaran tersebut diyakini dapat menggambarkan
kemampuan akademik pada anak secara objektif [13].

Teknik pengumpulan data untuk variabel welas diri
dan keberhargaan diri kontinjen pada persepsi
penampilan adalah kuesioner yang butir-butirnya
dibuat berdasarkan self-worth scale dan self-
compassion scale [14]. Skala yang digunakan pada
penelitian ini memakai skala penilaian, yaitu Likert.
Variabel diukur dengan bobot masing-masing berupa
1-5 (Sangat Tidak Setuju (STS) berbobot 1, jawaban
Tidak Setuju (TS) berbobot 2, jawaban Ragu-Ragu (N)
berbobot 3, jawaban Setuju (S) berbobot 4, dan
jawaban Sangat Setuju (SS) berbobot 5).

2.1. Partisipan

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa-siswi SMP
dan SMA dengan cakupan usia 12 hingga 18 tahun
dengan teknik random sampling. Jumlah partisipan
sejumlah 115 siswa-siswi secara merata. Penelitian ini
dilakukan menggunakan metode penelitian kuantitatif.

2.2. Pengukuran

Kinerja akademik dalam penelitian ini sebagai variabel
dependen.  Kinerja akademik diukur  dengan
menggunakan nilai ujian semester mata pelajaran
matematika [15]. Nilai mata pelajaran matematika
dinilai dapat menggambarkan Kinerja Akademik
secara objektif. Keberhargaan diri kontinjen pada
persepsi penampilan diukur dengan menggunakan
skala keberhargaan diri (Contingencies of Self-Worth
Scale) dengan mengambil butir-butir yang dapat
mengukur keberhargaan diri kontinjen pada persepsi
penampilan, yang terdiri dari tiga butir positif dan dua
butir negatif. Butir positif misalnya “Saya merasa baik
tentang diri saya saat saya berpenampilan baik.”, dan
“Kepercayaan diri saya dipengaruhi oleh seberapa
menarik wajah dan fitur wajah saya.” dan butir negatif
misalnya “Kepercayaan diri saya tidak berhubungan
dengan bagaimana pendapat saya tentang penampilan
saya.”

Welas diri diukur dengan menggunakan self-
compassion scale (skala welas diri). Skala self-
compassion (skala welas diri) ini terdiri dari enam
indikator yaitu mengasihi diri, menghakimi diri,
kemanusiaan universal, isolasi, kewawasan, dan over-

identifikasi. Self-compassion scale dinilai sesuai
dengan proses pengambilan data untuk mengukur
welas diri individu [16], [17]. Butir mengukur variabel
mengasihi diri, kemanusiaan universal, dan kewawasan
adalah butir positif misalnya “Saya mencoba untuk
mencintai diri saya ketika saya merasakan sakit secara
emosional.” untuk mengukur dimensi mengasihi diri,
“Ketika hal-hal buruk terjadi pada saya, saya melihat
kesulitan hidup sebagai bagian hidup yang dilewati
semua orang.” untuk mengukur kemanusiaan
universal, dan “Ketika sesuatu membuat saya kesal,
saya berusaha menjaga emosi saya tetap stabil.” untuk
mengukur  kewawasan.  Sementara butir yang
mengukur menghakimi diri, isolasi, dan over-
identifikasi adalah butir negatif misalnya “Saya tidak
menerima dan menghakimi kelemahan dan kekurangan
saya.” untuk mengukur menghakimi diri, “Ketika saya
memikirkan kekurangan saya, hal tersebut akan
membuat diri saya terkucil dari seisi dunia.” untuk
mengukur isolasi, dan “Ketika saya sedang terpuruk,
saya cenderung terobsesi dan terus terpaku pada segala
hal yang salah.” untuk mengukur over-identifikasi.

2.3. Prosedur

Waktu penelitian dimulai dari Juni 2023 hingga Juli
2023 di SMP dan SMA X di Jakarta Utara.
Pengambilan data dimulai dengan mengambil nilai
ujian semester Matematika, pengambilan data dengan
menggunakan kuesioner dimulai dari 23 Mei 2023
hingga 14 Juni 2023 secara online dengan
menggunakan Google-Form.

3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan analisis yang dilakukan pada data, hasil
penelitian ~ menunjukkan  bahwa  welas  diri
mempengaruhi kinerja akademik secara negatif dan
signifikan. Ini artinya, semakin tinggi welas diri, maka
semakin tinggi kinerja akademik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa keberhargaan diri kontinjen pada
persepsi penampilan mempengaruhi kinerja akademik
secara negatif dan signifikan. Artinya, semakin tinggi
keberhargaan diri kontinjen pada persepsi penampilan,
maka semakin rendah kinerja akademik. Gambaran
variabel penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Gambaran Variabel Penelitian

. Rata-  Deviasi . Rerata
Variabel Rata  Standar Min Max Hipotetik
Keberhargaan
Diri Kontinjen
pada Persepsi 3.23 70 1 5 3
Penampilan
Welas Diri 3.01 .40 1 5 3
Kinerja
Akademik 73.66 20.5 1 100 50

Berdasarkan tabel di atas, keberhargaan diri kontinjen
pada persepsi penampilan memiliki rerata empiris
sebesar 3,23 lebih tinggi dari rerata hipotetik sebesar 3.
welas diri memiliki rerata empiris sebesar 3,01 lebih
tinggi dari rerata hipotetik sebesar 3 kinerja akademik
memiliki rerata empiris sebesar 73,66 lebih tinggi dari
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rerata hipotetik sebesar 50. Kinerja akademik memiliki
hubungan yang positif dan signifikan dengan welas
diri. Kinerja akademik memiliki hubungan yang
negatif dan signifikan dengan keberhargaan diri
kontinjen pada persepsi penampilan. Hasil uji regresi
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Tabel Uji Regresi

Model B Etrdrlor Beta t Sig.
(Constant) 61.279  15.907 3852 000
Welas Diri 10535 4652 206 2265 025
Keberhargaan

Diri Kontinjen ¢ 06y 9637 -207 -2275 025

pada Persepsi
Penampilan

Pengujian hipotesis dilakukan untuk menguji peran
welas diri dan keberhargaan diri kontinjen pada
persepsi penampilan terhadap Kkinerja akademik,
melalui Regresi Linear Berganda menggunakan SPSS
25. Berdasarkan di atas, hipotesis Pertama yaitu welas
diri  mempengaruhi Kinerja akademik siswa dan
signifikan dan T hitung 2.265 (> T tabel yaitu 1.981).
Hipotesis Kedua yaitu keberhargaan diri kontinjen
pada persepsi penampilan mempengaruhi kinerja
akademik siswa dapat terbukti negatif dan signifikan
dengan nilai signifikansi sebesar Sig. 0,025 (< 0,05)
dan T hitung -2.275 (> T tabel sebesar 1.981). Hasil uji
analisis regresi berganda dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Tabel Hasil Uji Analisis Regresi Berganda

Adjusted R
Square
.062

F Change Sig.
4.748 .010

R R Square
.280% .078

Berdasarkan tabel diatas, Hipotesis ketiga yaitu welas
diri dan keberhargaan diri kontinjen pada persepsi
penampilan mempengaruhi kinerja akademik secara
dan signifikan dengan nilai Sig. 0,010 (<0,05) dan F
Hitung sebesar 4.748 > F tabel sebesar 3.08 sebanyak
7,8%. Nilai R Square ,078 artinya welas diri dan
keberhargaan diri kontinjen pada persepsi penampilan
mempengaruhi Kinerja akademik sebesar 7,8%. Kinerja
akademik dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini sebanyak 92.2%.
Hasil penelitian ini membuktikan Hipotesis 1 dan
Hipotesis 2, dan Hipotesis 3, data menunjukkan bahwa
welas diri dan keberhargaan diri kontinjen pada
persepsi penampilan yang dimiliki siswa berpengaruh
terhadap kinerja akademik siswa.

Hasil Hipotesis 1 menunjukkan bahwa welas diri
mempunyai pengaruh yang negatif dengan ketakutan
terhadap kegagalan dan secara positif berhubungan
dengan kompetensi akademik [5], [9]. Hipotesis 1
terbukti karena welas diri efektif dalam meningkatkan
empati, kasih sayang, perhatian, dan kesejahteraan,
serta mengurangi tekanan psikologis dan ketakutan
terhadap kegagalan. Welas diri juga secara positif
mempengaruhi  kompetensi akademik. Welas diri
membantu seseorang untuk melihat kegagalan sebagai
sarana untuk belajar, serta memberikan evaluasi yang

baik terhadap kekurangan diri. Welas asih memiliki
hubungan yang positif terhadap kompetensi akademik
yang dimiliki oleh seseorang sehingga dapat
meningkatkan kompetensi akademik [18]. Welas diri
membuat seseorang melihat dirinya berharga tanpa
menempatkan keberhargaan diri pada tempat-tempat
yang dapat berubah. Welas diri yang tinggi akan
mempengaruhi seseorang untuk bersikap tenang dalam
mengerjakan ujian, hal ini berbanding terbalik dengan
seseorang yang memiliki welas diri yang rendah,
seseorang akan mudah gugup dan takut akan hasil
yang diperoleh, sehingga hasil yang diperoleh tidak
maksimal. Seseorang yang memiliki welas diri yang
lebih tinggi dinilai lebih mempunyai keyakinan diri
dan mencari lebih banyak sumber belajar, sehingga
akan mempunyai nilai semester yang lebih tinggi.
Seseorang memiliki rasa welas diri memiliki penilaian
yang baik dalam mengevaluasi diri [19].

Hasil Hipotesis 2 menunjukkan bahwa keberhargaan
diri kontinjen pada persepsi penampilan memiliki
pengaruh yang signifikan dan negatif terhadap kinerja
akademik [20]. Artinya, semakin tinggi keberhargaan
diri kontinjen pada persepsi penampilan, maka
semakin rendah kinerja akademik dan semakin rendah
keberhargaan diri kontinjen pada persepsi penampilan,
maka semakin tinggi kinerja akademik. Keberhargaan
diri  kontinjen mempengaruhi tingkat kecemasan
seseorang dalam menghadapi ujian sehingga seseorang
akan merasa takut saat menghadapi ujian. Sehingga
memunculkan sikap pesimis mengenai pencapaian
akademik seseorang, yang akan mengakibatkan
prestasi akademis yang diperoleh ataupun seseorang
tidak dapat mengerjakan ujiannya dengan baik [21].

Partisipasi siswa di sekolah dipengaruhi oleh
lingkungannya [22]. Keberhargaan diri kontinjensi
yang tinggi akan mempengaruhi motivasi belajar
seseorang dengan baik, namun tidak dengan stress
belajar dan kecemasan saat ujian sehingga akan
mempengaruhi hasil akademik yang rendah [23].
Keberhargaan diri yang tinggi akan meningkatkan
kejenuhan yang dirasakan oleh seseorang, akan
berpengaruh terhadap Kkinerja akademik, sehingga
prestasi  akademik  seseorang akan  menurun
dikarenakan adanya peningkatan kejenuhan yang
dirasakan seseorang [24].

Hipotesis 1 terbukti karena keberhargaan diri kontinjen
pada persepsi penampilan yang tinggi mengakibatkan
penggunaan waktu yang banyak dalam mendukung
penampilan yang artinya mengurangi waktu untuk
belajar yang berpengaruh terhadap kinerja akademik
[11]. Keberhargaan diri kontinjen pada persepsi
penampilan mengurangi fokus seseorang terhadap
kinerja akademik [10].

Terdapat beberapa limitasi dari penelitian ini. Limitasi
yang pertama yaitu partisipan berdasarkan satu sekolah
saja, apabila dari berbagai sekolah dalam beberapa
tingkatan akan memungkinkan adanya perbedaan hasil.
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Limitasi yang kedua yaitu pengukuran menggunakan
pengisian kuesioner yang bisa terdapat adanya bias
dalam pengisiannya [25].

Hasil dari penelitian ini memunculkan implikasi
praktis. Bahwa terdapat efek positif antara welas diri
terhadap kinerja akademik. Saran praktis untuk sekolah
berkaitan dengan penelitian ini, upaya yang dapat
dilakukan oleh sekolah adalah meningkatkan welas diri
siswa melalui pembelajaran karakter. Saran lainnya
adalah. diharapkan siswa dapat menempatkan
keberhargaan diri mereka tidak pada hal-hal yang
eksternal dan dapat berubah sejalan dengan banyak
faktor (misalnya persepsi penampilan), tetapi
mengevaluasi dan menerima kekurangan dan kelebihan
diri.

4. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran
welas diri dan keberhargaan diri kontinjen pada
persepsi penampilan terhadap kinerja akademik siswa
SMP dan SMA X di Jakarta Utara. Hasil dari
penelitian ini  membuktikan bahwa welas diri
mempengaruhi kinerja akademik siswa secara positif
dan signifikan dan keberhargaan diri kontinjen pada
persepsi penampilan mempengaruhi kinerja akademik
siswa secara negatif dan signifikan. Welas diri dan
keberhargaan diri kontinjen pada persepsi penampilan
secara bersamaan mempengaruhi kinerja akademik
siswa. Untuk penelitian lebih lanjut, saran teoritis
untuk melakukan penelitian yang mendalam dan lebih
luas dengan menambahkan variabel kecenderungan
perfeksionis siswa terhadap kinerja akademik.
Kecenderungan siswa untuk bersikap perfeksionis
dapat secara positif atau negatif memprediksi well-
being siswa dan pencapaian akademik siswa.
Selanjutnya lebih mencari populasi lebih luas dan
beragam untuk memperkaya data penelitian yang
digunakan.
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